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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

         Dari pembahasan dan uraian mengenai sistem pakar tentang diabetes melitus, maka dapat ditarik kesimpulan :

1. Penggunaan sistem komputer dalam membantu identifikasi diabetes melitus akan lebih efisien dibandingkan dengan manual., karena pasien yang melakukan konsultasi tidak harus pergi keseorang pakar.

2. Keputusan yang dihasilkan akan lebih detail dan bisa langsung dilihat, yaitu jenis penyakit yang diderita, cara pengobatan dan anjuran, serta kumpulan jawaban ya dari konsultasi pasien tersebut.
3. Memungkinkan seorang awam bisa melakukan pekerjaan seorang pakar

4. Sistem pakar ini mampu melestarikan pengetahuan seorang pakar diabetes melitus.

5. Menggunakan metode breadfirst lebih mudah dalam pelacakan solusi

6. Menggunakan forward chaining dapat menghasilkan keputusan yang lebih detail.

5.2. Saran-saran

         Adapun saran-saran yang perlu diberikan untuk menyempurnakan sistem ini adalah sebagai berikut :

1. Data-data yang sangat minim membuat keputusan kadang-kadang tidak valid, sehingga diperlukan data yang lengkap, dan tingkat kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan.

2. Diperlukan angka ketidakpastian yang valid untuk menghasilkan keputusan yang mendekati sempurna, misalnya dengan metode fuzzy, atau dengan motode bayes.
3. Untuk input gejala dan menampilkannya kedalam pertanyaan diharapkan sistem yang dikembangkan menggunakan bahasa yang bisa dipahami oleh awam.

